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iABSTRACTi 

 

Thisistudy conducted toidetermine how big theoinfluenceoof business locationiand 

entrepreneurship to the successful business at the Centers T-shirt Production Muararajeun 

Bandung (Kampung Wisata Sablon).  

A population that used in this research is the population taken from the number of 

Centers T-shirt Production Muararajeun Bandung (Kampung Wisata Sablon) many as 50 

business operators. Sample using the census or the sampling method of saturated where the 

size of the population sample used as many as 50 business operators. An instrument thei 

analysis usedois of multipleoregressionoanalysis, testit, test f and assumption classic and 

coefficient Pearson.  

The research showed that hypotheses iticanibeiseen the size ofotheof variable 

influence of business location and entrepreneurship together have a simoustalely effect to 

the successful business, and the result of analysis t-test known influence of business location 

significant impact on successful business, While entrepreneurship significant impact on 

successful business. 
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PENDAHULUAN_ 

Latar_Belakang_Penelitian 

Perkembangan_usaha_di Indonesia 

sudah_merangkak_pesat_dari_tahun__ke 

tahun. Terbukti dengan banyaknya 

perusahaan yang berkembang di 

Indonesia khususnya bagi usaha kecil 

menengah.  

Dari_semua_provinsi_yang_ada di 

Indonesia,_Jawa_Barat_masuk_kedalam 

3 provinsi yang mempunyai pertumbuhan 

akan usaha kecil menengah dan koperasi 

yang terbanyak. Kota Bandung menjadi 

unit koperasi dan usaha kecil menengah 

dengan jumlah terbanyak dibandingkan 

dengan kota-kota lainnya.  

Kota Bandung memiliki beberapa 

kawasan sentra industri dan perdagangan 

yang memiliki potensi untuk menjadi 

pusat bisnis sekaligus tempat wisata 

industri yang memiliki kelas internasional 

di masa yang akan datang. Salah satunya 

adalah Sentra Produksi Kaos Muararajeun 

Bandung (Kampung Wisata Sablon), 

pusat kaos di kota Bandung ini 

merupakan tempat produksi kaos yang 

memiliki jumlah puluhan pengrajin. 

Fokus sentra ini adalah 

memproduksi berbagai macam kaos,  
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karena banyaknya permintaan 

produksi di bidang pakaian. Karena 

hal tersebut masyarakat pun 

kebanyakan beralih profesi menjadi 

pengrajin, meliputi proses pembuatan 

pakaian dari pemotong kain (Cutting), 

setting design, sablon, jahit, steam, 

hingga proses packing. 

Sehubungan dengan banyaknya 

usaha yang serupaoberbagaiomacam 

caraodan strategipun digunakanooleh 

pelakuousaha untuk mempertahankan 

bisnisnyai. Para pelaku usaha dituntut 

untuk cermat dalam memilih lokasi 

usahaoyangoostrategisoodanoomudah 

dijangkauoolehopara konsumen agar 

bisa mencapai keberhasilan usaha.  

Untuk mendapatkan 

keberhasilan usaha, tidak hanya lokasi 

usaha yang harus dimiliki, akan tetapi 

jiwa kewirausahaan pun harus dimiliki 

oleh para pelaku usaha. Para pelaku 

usaha dituntut memiliki sifat percaya 

diri dan kreatif. Jiwa kewirausahaan 

sangat penting bagi pelaku usaha, agar 

dapat bisa bersaing dengan persaingan 

yang ada. 

 Lokasi usaha dan jiwa 

kewirausahaan yang dimiliki oleh para 

pelaku usaha dapat dijadikan salah 

satu faktor akan adanya keberhasilan 

usaha. 

 

Identifikasi_Masalah 

 Untuk____dapatooimengetahui 

masalah-masalahoooapaoosajaoiyang 

dihadapiidalam Sentra Produksi Kaos 

Muararajeun Bandung (Kampung 

Wisata Sablon) ini, makaopenulis 

mencobaoimengidentifikasioimasalah 

sebagaioberikut: 

1. Lokasi_usahaiyang__ditempati 

sentra_ini_terdapat kekurangan 

dalam penyediaan lahan parkir 

yang memadai untuk para 

kosumen dan akan membuat 

para konsumen berpindah ke 

tempat lain yang bisa 

menyediakan lahan parkir, tidak 

memiliki tempat usaha yang 

luas untuk memproduksi 

produknya. 

2. Para pelaku usaha kurang dalam 

pemanfaatan konsep jiwa 

kewirausahaan dengan kurang 

memiliki sikap kepemimpinan, 

tidak beraninya mengambil 

risiko yang datang dan tidak 

adanya ide-ide baru yang 

berbeda dari tempat usaha 

lainnya. 

3. Para pelaku usaha merasa hasil 

dari usahanya belum bisa 

menutupi kebutuhan hidup dan 

belum ada peningkatan yang 

berarti dari usahnya. 

 

Rumusan_Masalah 

 Berdasarkan identifikasi 

masalahoyangotelahodikemukakanidi 

atas, omakaipenulisimerumuskan inti 

dari pokokooopermasalahan dalam 

penelitian ini sebagaioberikut: 

1. Bagaimanaoolokasi usaha di 

Sentra Produksi Kaos 

Muararajeun Bandung 

(Kampung Wisata Sablon) 

2. Bagaimana jiwa kewirausahaan 

di Sentra Produksi Kaos 

Muararajeun Bandung 

(Kampung Wisata Sablon) 

3. Bagimana keberhasilan usaha di 

Sentra Produksi Kaos 

Muararajeun Bandung 

(Kampung Wisata Sablon) 

4. Seberapa besar pengaruh antara 

lokasi usaha terhadap 

keberhasilan usaha di Sentra 

Produksi Kaos Muararajeun 

Bandung (Kampung Wisata 

Sablon) 
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5. Seberapa besar pengaruh antara 

jiwa kewirausahaan terhadap 

keberhasilan usaha di Sentra 

Produksi Kaos Muararajeun 

Bandung (Kampung Wisata 

Sablon) 

6. Seberapa besar pengaruh antara 

lokasi__usaha____dan___jiwa 

kewirausahaan______terhadap 

keberhasilan usaha di Sentra 

Produksi Kaos Muararajeun 

Bandung (Kampung Wisata 

Sablon) 

 

Maksud_Penelitian 

 Penelitian ini bermaksud untuk 

mengetahui bagaimana lokasi usaha, 

jiwa kewirausahaan, dan keberhasilan 

usaha di Sentra Produksi Kaos 

Muararajeun Bandung (Kampung 

Wisata Sablon) dan 

membandingkannya dengan teori – 

teori dan pendapat para ahli yang 

tersedia. 

 

Tujuan_Penelitian 

1. Untuk mengetahui lokasi usaha 

di Sentra Produksi Kaos 

Muararajeun Bandung 

(Kampung Wisata Sablon) 

2. Untuk mengetahui jiwa 

kewirausahaan di Sentra 

Produksi Kaos Muararajeun 

Bandung (Kampung Wisata 

Sablon) 

3. Untuk mengetahui keberhasilan 

usaha di Sentra Produksi Kaos 

Muararajeun Bandung 

(Kampung Wisata Sablon) 

4. Untukooimengetahuioiseberapa 

besaroipengaruh antara lokasi 

usaha terhadapi keberhasilan 

usahaiodi Sentra Produksi Kaos 

Muararajeun Bandung 

(Kampung Wisata Sablon) 

5. Untukooimengetahuioiseberapa 

besaroopengaruh antara jiwa 

kewirausahaanii terhadap 

keberhasilanoiusaha di Sentra 

Produksi Kaos Muararajeun 

Bandung (Kampung Wisata 

Sablon) 

6. Untukooimengetahuioiseberapa 

besaroopengaruh antara lokasi 

usahaiidan jiwa kewirausahaan 

terhadapikeberhasilaniiusahaidi 

Sentra Produksi Kaos 

Muararajeun Bandung 

(Kampung Wisata Sablon) 

 

Kegunaan_Penelitian 

KegunaaniiPraktis 

1. ManfaatiBagiiPenulis  

Untukoulebihoimemahamiiidan 

menambahiwawasaniyang lebih 

luasimengenaiooooobagaimana 

lokasi usaha dan jiwa 

kewirausahaan serta 

keberhasilan usaha yangisesuai 

denganiteoriiataupuniilmuiyang 

telahiada. 

2. ManfaatiBagiiPerusahaan  

Penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai evaluasi, masukan, 

informasi bagi para pelaku 

usaha yang diteliti, sehingga 

dapat memahami lebih lanjut 

tentang lokasi usaha, jiwa 

kewirausahaan dan keberhasilan 

usaha sertaoisebagaioobahan 

pertimbangan dalam rangka 

memperbaikioookelemahan – 

kelemahanoiyangooadaooiiagar 

perusahaan akan semakin baik 

kinerjanya dan akan lebih 

mampu bersaing dengan 

competitor. 

KegunaanoiAkademis 

1. Manfaatibagiiiiiprogramiiistudi  

Sebagaiiiipenambahiiiireferensi 

dan sebagaiibahanperbandingan 
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denganiiiiitulisaniiii–iiiiitulisan 

sebelumnya khususnya tentang 

jiwa kewirausahaaniidan lokasi 

usaha.  

2. Manfaatibagiipenulisilain  

Sebagaiiibahaniireferensiiiyang 

bisaidipakaiiapabilaiiiiiipenulis 

lainiinginidanitertarikimembuat 

tulisaniiiiyangiiiisamaiiidengan 

penulis. 

 

KAJIANiiPUSTAKA 

Lokasi_Usaha 

 Untuk menjalankan suatu usaha 

diperlukanlah lokasi usaha yang baik 

dan strategis untuk menarik konsumen 

dan menunjang kegiatan usaha yang 

akan dijalankan. Berman & Evans 

dalam jurnal Hendra Fure 

(2013:276) mengatakan bahwa 

“Lokasi adalah faktor yang sangat 

penting dalam bauran eceran, 

pemilihan lokasi yang tepat dan 

strategis pada sebuah gerai atau toko 

akan lebih sukses dibandingkan gerai 

lainnya yang berlokasi kurang 

strategis” 

 Eko Nur Fu’ad (2015:57) 

mengatakan bahwa “Pemilihan lokasi 

usaha secara efektif berarti 

menghindari risiko negatif seminimal 

mungkin atau dengan kata lain 

mendapatkan lokasi yang memiliki 

risiko positif paling maksimal. 

Pemilihan lokasi juga akan berdampak 

pada biaya-biaya yang muncul 

dikemudian hari akibat telah 

dipilihnya suatu daerah/ lokasi sebagai 

tempat usaha.” 

 Menurut Berman & Evans 

dalam Hendra Fure (2013:276), 

indikatoriiidariilokasiiiadalahisebagai

berikut: 

1. Ketersediaanilahaniparkir 

2. Memilikiiitempatiiyangiiicukup 

luas 

3. Lokasiiiipasariidilaluiiibanyaki

alatitrasportasi 

4. Lokasiiyangistrategis. 

 

Jiwa_Kewirausahaan 

 Susi Sulastri (2017:39) 

mengatakan bahwa “Jiwa 

kewirausahaan adalah jiwa yang 

mampu menciptakan nilai tambah dari 

keterbatasan dalam upaya 

menciptakan nilai tambah, dengan 

menangkap peluang bisnis dan 

mengelola sumber daya untuk 

mewujudkannya.” 

 Suryana (2014:10) 

mengatakan bahwa “Jiwa 

kewirausahaan ada pada setiap orang 

yang memiliki kemampuan kreatif dan 

inovatif, pada setiap orang yang 

meyukai perubahan, pembaruan, 

kemajuan, dan tantangan.” 

 Menurut Eddy Soeryanto 

Seogoto (2014:29) dalam jurnal Susi 

Sulastri (2017:41), indikator jiwa 

kewirausahaan adalah sebagai berikut: 

1. Percayaidiri 

Keyakinan, ikemandiriani   

individualitasi, optimism. 

2. Berorientasikanitugasidanihasil 

Kebutuhan akan prestasi,  

berorientasi pada laba, memiliki 

ketekunan dan ketabahan, 

memiliki tekad yang kuat, suka 

bekerja keras, energik, dan 

memiliki inisiatif. 

3. Pengambilan risiko 

Memilikiiiiiiiiiiiiiiikemampuan 

mengambilirisiko danisuka 

padaitantangan. 

4. Kepemimpinanii 

Berjiwa pemimpin, dapat 

bergaul dengan orang lain dan 

suka terhadap saran atau kritik 

yang membangun. 

5. Keorisinilaniii 
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Memilikiiinovasidanikreativitas 

tinggi, ivfleksibel, serbabisa dan 

memilikiijaringaniibisnisiiyang 

luas. 

6. Berorientasiikeimasaidepan  

Persepsiiidaniimemilikiiiiiicara 

pandang/caraiiiiiiipikiriiiiiiyang 

berorientasiipadaimasaidepan. 

 

Keberhasilan_Usaha 

 Suryana (2011:85) dalam 

jurnal Susi Sulatri (2017:40) 

mengatakan bahwa  

“Keberhasilan usaha adalah 

keberhasilan dari bisnis dalam 

mencapai tujuannya. Sesuai dengan 

pendapat tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa suatu usaha dikatakan berhasil 

apabila memiliki suatu kelebihan 

dibandingkan dengan periode 

sebelumnya atau dengan perusahaan 

sekelasnya.” 

 Noor (2007:397) dalam jurnal 

Susi Sulastri (2017:40) 

mengungkapkan bahwa “keberhasilan 

usaha pada hakikatnya adalah 

keberhasilan dari bisnis mencapai 

tujuanya. Keberhasilan usaha 

merupakan utama dari sebuah 

perusahaan dimana segala aktivitas 

yang ada didalamnya ditujukan untuk 

mencapai suatu keberhasilan. Dalam 

pengertian umum, keberhasilan 

menunjukan suatu keadaan yang lebih 

baik atau unggul dari pada masa 

sebelumnya.” 

 Menurut Suryana (2003:85) 

dalam jurnal Susi Sulastri (2017:41) 

indikatorikeberhasilaniiusahaiiiadalah 

sebagaiiiberikut: 

1. Modal i 

2. Pendapatan i 

3. Volume penjualani 

4. Output produksii 

5. Tenaga kerjai 

 

Kerangka_Pemikiran 

 Tempat usaha atau lokasi usaha 

haruslah berada ditempat yang 

strategis. Lokasi sangat berpengaruh 

bagi perkembangan usahaiikarena 

denganiipemilihaniilokasiiyangitepat, 

maka usahaiiiiiakan mengalami 

peningkataniiiidan dapatiiiimencapai 

keberhasilan usaha. 

 Para pelaku usaha atau 

wirausahawan haruslah memilikiijiwa 

kewirausahaan, diantaranya harus 

memilikiiirasaiiipercayaiiiidiri, iharus 

beraniiiidalam mengambiliirisiko dan 

harus mempunyai jiwa kepemimpinan 

atau leadership agar usaha bisa terus 

bertahan dan berkembang secara terus 

menerus. 

 Untukiimencapaiiiikeberhasilan 

usaha, iiparaiipelakuiiusahaiidituntut 

untukiimengetahui pengetahuan akan 

dunia bisnis yang dijalani, agar tidak 

salah dalam mengambil keputusan 

yang akan diambil. Para pelaku usaha 

yang berhasil dalam kegiatan 

usahanya adalah para pelaku usaha 

yang bisa memenuhi kebutuhan 

hidupnya maupun karyawannya. 

 

Hipotesisii 

 Sugiyonoi (2014:93) 

mengatakaniiiiiiibahwa “Hipotesis 

merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, 

oleh karena itu rumusan masalah 

penelitian biasanya disusun dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 

sementara, karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori 

yang relevan, belum didasarkan pada 

fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data. Jadi 

hipotesis juga dapat dinyatakan 

sebagai jawaban teoritis terhadap 

rumusan masalah penelitian, belum 

jawaban yang empiric.” 
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Berdasarkaniuraianiikerangka 

pemikiraniidiiiatas, iimakaiiihipotesis 

penelitianiadalahisebagaiiberikut: 

 

SubiHipotesis: 

H1: Secara parsial Lokasi Usaha 

berpengaruhiiiiiiiiiiiiisignifikan 

terhadapiKeberhasilaniUsaha di 

SentraiiiiiiiiProduksi Kaos 

Muararajeuniiiiiiiiiiiiiiibandung 

(Kampung Wisata Sablon) 

H2:  Secaraiiiiiiiiiparsial Jiwa 

Kewirausahaaniiiiiberpengaruh 

signifikaniiiiiiiiiiiiiiiiiiiterhadap 

KeberhasilaniiusahaiidiiiSentra 

Produksi Kaos Muararajeun 

bandung (Kampung Wisata 

Sablon). 

 

Hipotesis Utama: 

Secara simultan Lokasi Usaha dan 

Jiwa Kewirausahaaniiiiiberpengaruh 

signifikaniiiterhadapiiiiiiKeberhasilan

usahaiidiiiSentraiiiiiProduksi Kaos 

Muararajeun Bandung (Kampung 

Wisata Sablon) 

 

OBJEK_PENELITIAN_____DAN 

METODEiPENELITIAN 

ObjekiiPenelitian 

 Objekidariipenelitianiiniiadalah 

seluruhiperusahaanidi Sentra Produksi 

Kaos Muararajeun Bandung 

(Kampung Wisata Sablon). Objek 

penelitian yang digunakan penulis 

dalam memenuhi tugas akhiriini 

adalahipengaruhilokasi usahaidan 

jiwaiiiiiiiikewirausahaaniiiiiiterhadap 

keberhasilaniusaha. 

Dalamiiiiipenelitianiiiiiiniiiiiiipenulis 

mengemukakaniiduaiivariabeliiiiyang 

akan diteliti. iAdapuniiiivariabel-

variabelitersebutiadalah: 

1. VariabeliiiiIndependentiiiiiatau 

variabeliiBebasi i (Variabel X), 

yaituiiivariabeliiiyangiimenjadi 

sebabiiiiiiterjadinyaiiiiivariabel 

dependenti (variabeliiiitidak 

bebas). iVariabeliIndependent 

dalamiiipenelitianiiiiniiiiadalah 

Lokasi Usahaiiiidan Jiwa 

Kewirausahaani. 

2. VariabeliiiiiiiDependentiiiiatau 

variabeliitidakibebasi (Variabel 

Y) iyaituiivivariableiiiyang 

dipengaruhiiiiiiiolehiiiiivariabel 

Independent. iVariabel 

Dependentidalamipenelitianiini 

adalahiKeberhasilaniUsaha 

 

MetodeiPenelitian 

 Metodeiyangidigunakaniiipada 

penelitianiiiniiadalahiimetode analisis 

deskriptifidaniverifikatif. 

 Metodeiiideskriptif dalam 

penelitianiiniiyaitu menggambarkan 

tentang Lokasi Usaha dan Jiwa 

Kewirausahaan Terhadap Keberhailan 

Usaha di Sentra Produksi Kaos 

Muararajeun Bandung (Kampung 

Wisata Sablon) pada masa sekarang. 

 Sedangkan metode verifikatif 

dalam penelitian ini yaitu untuk 

menguji hipotesis mengenai Lokasi 

Usaha dan Jiwa Kewirausahaan 

Terhadap Keberhasilan Usaha 

menggunakan perhitunganiistatistika 

sehinggaiiiiiiimendapatkaniiiiiiiiihasil 

pembuktianiiiiiiyangiiiiiiimenunjukan 

hipotesisiditolakiatauiditerima. 

 

Teknik_Penentuan_Data 

Populasiiii 

 Populasiiiyangidigunakanipada 

penelitianiiniiadalah para pelaku 

usahaiiidi Sentra Produksi Kaos 

Muararajeun Bandung (Kampung 

Wisata Sablon) yang bejumlah 50 

Sampel  

 Teknikiiyangiidiambiliiiiidalam 

penelitianiiniiadalahiteknikiisampling 

jenuh. Teknik sampel ini digunakan 
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karena jumlah populasinya relatif 

kecil yaitu pelaku usaha di Sentra 

Produksi Kaos Muararajeun Bandung 

(Kampung Wisata Sablon) yang 

berjuamlah 50. 

 

HASIL_DAN_PEMBAHASAN 

Analisis_RegresiiLinieriBerganda 

 Dari hasiliiiiestimasiiiiregresi 

linieribergandaipadaitabeli1 (hal 15), 

diketahui nilai konstanta (α) yang 

diperoleh adalah sebesari-0,305, nilai 

β1isebesari0,372 daninilaiiβ2isebesar 

0,476. Berdasarkanihasiliperhitungan 

padaitabelidiiatas, idiperolehibentuk 

persamaaniiregresiiilinieriiiiberganda 

sebagaiiberikut: 

 

Y=i-0,305 +i0,372X1 +i0,476X2 

 

α =i-0,305 artinya jika variabel Lokasi 

Usaha (X1) dan Jiwa 

Kewirausahaan (X2) 

bernilai nol (0), maka 

variabel Keberhasilan 

Usaha (Y) akaniiibernilai 

i-0,305 satuan. 

β1i=i0,372 artinya koefisieniregresi 

untukivariabeliibebasiiiX1 

bernilaiiiiiiiiiiiiiiiiiipositif, 

menunjukkaniiiiiiiiadanya 

hubungan yang berbanding 

lurus antara Lokasi Usaha 

(X1) dengan Keberhasilan 

Usaha (Y). 

β2 = 0,476 artinya koefisieniregresi 

untukiiivariabelibebasiiX2 

bernilaiiiiiiiiiiiiiiiiiipositif, 

menunjukkaniiiiiiiiadanya 

hubungan yang berbanding 

lurusiiiiiiiiantara Jiwa 

Kewirausahaani (X2) 

denganiiiiiiiiiKeberhasilan 

Usahai (Y). 

 

 

UJI ASUMSI KLASIK 

 Pengujianiasumsiiini terdiri atas 

tigaipengujian, iyakniiujiinormalitas, 

ujiiiiiiimultikolinieritasiiiiidaniiiiiiiuji 

heteroskedastistias. 

 

Uji_Normalitas 

Ujiinormalitas data bertujuan 

untukiiimengetahuiiiiapakahiiii dalam 

sebuah modeliiiiiregresi, iivariabel 

penggangguiatauiresidual mempunyai 

distribusiidata yang normaliatau tidak. 

Untukimendeteksiiadaitidaknya 

pelanggaraniasumsiinormalitasiidapat 

dilihatidenganimenggunakaniimetode 

Kolmogorov-Smirnovi i(K-S) idengan 

ketentuanisebagaiiberikut: 

a. Jikaiprobabilitasi>i0,05imaka 

distribusi dari populasiiadalah 

normal. 

b. Jikaiprobabilitasi<i0,05imaka 

distribusi dariipopulasi adalah 

tidakinormal. 

Dari hasilipengujianinormalitas 

dataiyangidisajikanipadaitabeli2i (hal 

15), idiperolehiiiinilaiiiisignifikansi 

(Asymp. iSig. i (2-tailed)) isebesar 

0,639 > 0,05iyangimenunjukan bahwa 

dataiyang digunakan memiliki 

sebaran yanginormal. iDenganikata 

lainiasumsiinormalitasidataiterpenuhi

. 

Uji_Multikolinieritas 

Ujiimultikolinearitasiiiiberguna 

untukimengetahuiiapakahipada model 

regresiiiiiiyangiiidiajukaniiiimemiliki 

korelasiiiiiikuatiiiiiiiantariiiiiivariabel 

independent. Jikainilaiiitolerance        

> 0,10idaniVIFi<i10, imakaiitidak 

terjadiimultikolinieritas. iiSebaliknya 

jikaitolerancei< 0,10 dan VIF > 10 

makaiterjadiimultikolinieritas. 

Tabel 3 (hal 15) menunjukan 

hasilipengujianimultikolinieritasidata. 

Dariidataiyangidisajikanipadaitable di 

atas, iterlihatiiibahwainilaiiiitolerance 
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yangidiperolehikeduaivariabel bebas 

masing-masing sebesar 0,755 > 0,1 

daniVarianceiInflation Factori (VIF) 

kurangidari 10. Hal iniimenunjukan 

bahwaiiiiitidakiditemukaniiiiiiadanya 

korelasi yang kuat diantara variabel 

bebas, iisehinggaiiiiiiiiiiiasumsi 

multikolinieritasidataiterpenuhi. 

 

UjiiiHeteroskedastisitas 

UjiiiiiiiiiiiiiiHeteroskedastisitas 

bertujuaniiimengujiiiiiapakahiiidalam 

regresiiterjadi ketidaksamaan variance 

dariiresiduali (error) satuipengamatan 

keipengamataniyangiilain. Jika hasil 

korelasi tidak signifikan (sig > 0,05), 

makaidapatidikatakanibahwa variance 

residualibersifat homogen, tetapi jika 

hasil korelasi signifikan (sig < 0,05) 

dapat dikatakan bahwa variance 

residual bersifat heteroskedastisitas. 

Berdasarkan tabeli 4 (hal 16) 

output uji heteroskedastisitas dengan 

metodeiiiiRank Spearmaniiidi atas, 

diperoleh informasi bahwa nilai 

signifikansii (Sig.) pada masing-

masingiiivariabel 0,496 dan 0,063 

tersebut lebihibesaridari 0,05, yang 

menunjukaniibahwaiivariansiresidual 

dalamidataibersifatihomokedastisitas, 

denganiikataiilain, tidakiiiditemukan 

adanyaiiiiiipelanggaraniiiiiiiiiiiasumsi 

heteroskedastisitas. 

 

ANALISIS_________KOEFESIEN 

KORELASI (R) 

Analisisiiiikorelasiiiiiibertujuan 

untukiiiimengukuriiiivadaiiiitidaknya 

hubunganilinieriantaraivariabelibebas 

denganivariabeliterikat, idalamihaliini 

untukimelihat hubungan antara Lokasi 

Usaha (X1) idan Jiwa Kewirausahaan 

(X2) idengan Keberhasilan Usaha (Y) 

baik secara simultan maupun secara 

parsial. 

1. Nilaiiikorelasiiiyangiidiperoleh 

antara Lokasi Usaha dan Jiwa 

Kewirausahaaniiiiiiiiiiiiidengan 

Keberhasilan Usahaiiiisebesar 

0,800. Nilaiiiikorelasi sebesar 

0,800 jika mengacu pada 

kriteria yang dikemukakan oleh 

Syahri Alhusini i(2003:157) 

termasuk dalam kategoriicukup 

tinggi, iiberada dalam kelas 

intervaliantarai0,61 – 0,800. 

2. Nilaiiiiikorelasii i(R) iyang 

diperoleh antara Lokasi Usaha 

dengan Keberhasilan Usaha 

adalahiiiisebesar 0,694. Nilai 

korelasiiibertandaiipositifiyang 

menunjukaniibahwaiihubungan 

yangiiterjadiiiadalahiiiiiisearah. 

Berdasarkaniiiiiiiiiiiinterpretasi 

koefisienikorelasi, nilai korelasi 

sebesarii0,694 termasuk dalam 

kategori hubungan yang cukup 

tinggi, iberada dalamiiikelas 

intervaliantara 0,61 – 0,800. 

3. Nilaiiikorelasiiiyang diperoleh 

antaraiiJiwa Kewirausahaan 

denganiiKeberhasilaniiiiiadalah 

sebesar 0,689. Nilai korelasi 

bertandaiiiiiiipositif yang 

menunjukan bahwa hubungan 

yang terjadi adalah searah. 

Berdasarkaniiiiiiiiiiiinterpretasi 

koefisien korelasi, nilai korelasi 

sebesar 0,689 termasuk dalam 

kategoriihubunganiyangicukup 

tinggi, iberadaiiidalamiiiikelas 

intervaliantara 0,61 – 0,800. 

 

ANALISIS_________KOEFESIEN 

DETERMINASI (r²) 

Koefisienideterminasi berfungsi 

untukiimengetahui seberapa besar 

pengaruhiiiyangiidiberikan masing-

masing variabeliiibebasiiterhadap 

variabeliiiterikatiiiidalamiiiiiiiibentuk 

persentase. 
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Nilaiikoefisienideterminasi atau 

R squareiiisebesariii0.640. iNilai 

koefisienideterminasiiyangiidiperoleh 

sebesar 64%. Haliiiniiimenunjukan 

bahwaiikeduaiivariabeliibebasiiiiyang 

terdiri dari Lokasi Usaha dan Jiwa 

Kewirausahaan memberikan 

kontribusiiiiiterhadap Keberhasilan 

Usaha sebesar 64%, sedangkan 36% 

lainnyaiiimerupakan faktor lainiyang 

tidakiditeliti. 

Secara parsial diketahui bahwa 

sebesar 32,5% diberikan oleh Lokasi 

Usaha (X1), sedangkan 31,5% 

diberikan oleh Jiwa Kewirausahaan 

(X2), sehingga terlihat bahwa Lokasi 

Usaha memberikan kontribusi paling 

dominan terhadap Keberhasilan 

Usaha (Y) pada Sentra Produksi Kaos 

Muararajeun Bandung (Kampung 

Wisata Sablon). 

 

PENGUJIAN_HIPOTESIS 

PengujianiHipotesisiParsiali (Ujiit) 

Dalamipenelitianiiiiniiiiiiiujiiiit 

digunakaniiuntukiimengujiiikoefisien 

regresiiisecaraiiparsialiidariiimasing-

masingiivariabeliiindependenidengan 

variabeliidependen, iyaituipengaruh 

Lokasi Usaha dan Jiwa 

Kewirausahaan terhadap Keberhasilan 

Usaha secaraiparsial. 

 

Jiwa_Kewirausahaan 

H01:β1=0 Artinya, secara parsial 

Lokasi Usaha berpengaruh 

tidak signifikan terhadap 

Keberhasilan Usaha di 

Sentra Produksi Kaos 

Muararajeun Bandung 

(Kampung Wisata 

Sablon). 

H11:β1≠ 0 Artinya, iisecaraiiiparsial 

Lokasi Usaha berpengaruh 

signifikaniiiiiiiiiiiterhadap 

KeberhasilaniiiiUsaha di 

Sentra Produksi Kaos 

Muararajeun Bandung 

(Kampung Wisata 

Sablon). 

 

Diketahui pada tabel 5 (hal 16) 

bahwainilaiit-hitung yang diperoleh 

LokasiiiUsaha (X1) adalah sebesar 

4,645.  Nilai ini akan dibandingkan 

dengan nilai t-tabel pada tabel 

distribusi t. Dengan α=0,05/2, df=n-k-

1=50-2-1= 47, diperoleh nilai t-tabel 

untuk pengujianiiduaiipihakiisebesar 

±2,012. Dariinilai-nilaiidi atasiterlihat 

bahwainilaiit-hitung yangiidiperoleh 

sebesar 4,645, beradaiidiluar nilaiiit-

tabel (-2,012 dan 2,012). 

Sesuai dengan kriteria 

pengujian hipotesis bahwa H0 ditolak 

dan H1 diterima, artinya secara parsial 

Lokasi Usaha berpengaruh signifikan 

terhadap Keberhasilan Usaha di 

Sentra Produksi Kaos Muararajeun 

Bandung (Kampung Wisata Sablon). 

Ifrina Nuritha et al (2013:2) 

mengatakan bahwa “Pemilihan lokasi 

usaha yang strategis merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan usaha.” 

 

Lokasi_Usaha 

H0 : β2i= 0 Artinya, secaraiiiparsial 

Jiwa Kewirausahaan 

berpengaruhiiiiiiiiiiitidak 

signifikaniiiiiiiiiiterhadap 

KeberhasilaniiiUsaha di 

Sentra Produksi Kaos 

Muararajeun Bandung 

(Kampung Wisata 

Sablon). 

H1 : β2i≠  0 Artinya, secaraiiiparsial 

JiwaiiiiiiiiKewirausahaan 

berpengaruhiiiisignifikan 

terhadapiiiiiKeberhasilan 

Usaha di Sentra Produksi 

Kaos Muararajeun 
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Bandung (Kampung 

Wisata Sablon). 

Diketahui bahwa pada tabel 5 

(hal 16) nilaiit-hitungiyangidiperoleh 

Jiwa Kewirausahaan (X2) iiadalah 

sebesari4,543 dan nilai p-value (Sig.) 

sebesar 0,000. Nilaiiiiini akan 

dibandingkan dengan nilai t-tabel 

pada tabel distribusi t. Dengan 

α=0,05/2, df=n-k-1=50-2-1= 47, 

diperoleh nilai t-tabel untuk pengujian 

duaipihakisebesar ±2,012. Dari nilai-

nilai di atas terlihat bahwa nilai t-

hitungiyangidiperolehisebesar 4,543, 

berada diluar nilaiit-tabeli (-2,012 dan 

2,012). 

Sesuaiiiiiiidenganiiiiiiiiikriteria 

pengujianihipotesisibahwaiH0iditolak 

daniH1iditerima, iartinya secara 

parsial Jiwa Kewirausahaan 

berpengaruh signifikan terhadap 

Keberhasilan Usaha di Sentra 

Produksi Kaos Muararajeun Bandung 

(Kampung Wisata Sablon). 

Dananjaya (2014:134) 

mengatakan bahwa “Jiwa 

kewirausahaan berpengaruh positif 

sangat signifikan terhadap 

keberhasilan usaha. Sifat tidak dapat 

diamati secara langsung tetapi dapat 

diamati dari tingkah lakunya. Dalam 

diri seorang wirausahawan terdapat 

beberapa sifat atau jiwa yang khas. 

Sifat-sifat tersebut mampu 

mengantarkan keberhasilan dalam 

mengelola perusahaan.” 

 

PengujianiHipotesisiSimultan  

(Uji F) 

Untukiimembuktikaniiiiapakah 

keduaivariabelibebasiyangiterdiri dari 

Lokasi Usaha dan Jiwa 

Kewirausahaaniiiiiiiiiiiiiiberpengaruh 

signifikan terhadapiiiiKeberhasilan 

Usaha di Sentra Produksi Kaos 

Muararajeun Bandung (Kampung 

Wisata Sablon).  

 

H0 :β1,β2 = 0, rtinyaisecaraisimultan, 

Lokasi Usaha dan Jiwa 

Kewirausahaan tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap Keberhasilan 

UsahaiiiiiiidiiiiiiiiSentra 

Produksi Kaos 

Muararajeun Bandung 

(Kampung Wisata 

Sablon). 

H1 :β1,β2 ≠ 0, artinyaisecaraisimultan, 

Lokasi Usaha dan Jiwa 

Kewirausahaan 

berpengaruh signifikan 

terhadap Keberhasilan 

UsahaiiiiiiidiiiiiiiiSentra 

ProduksiiiiiiiiiiiiiiiiKaos 

Muararajeun Bandung 

(Kampung Wisata 

Sablon). 

 

NilaiiiF-hitungiiyangidiperoleh 

padaitabel 6 (hal 16) isebesar 41,817 

denganip-valuei(sig.) = 0,000. Dengan 

α =i0,05, df₁ = 2,dan df₂= (n-k-1) = 47. 

Nilaiiiniiakaniidibandingkan dengan 

nilai F-tabeliipada tabeliidistribusi F. 

Diperoleh nilaiiF-tabelisebesari3,195. 

Dariinilai-nilaiidiiatas, iterlihat bahwa 

nilai Fhitung (41,817) > Ftabel (3,195).  

Sesuaiiiiiiiiidenganiiiiiiikriteria 

pengujianihipotesisibahwaiH0iditolak 

daniiH1iiditerima. Artinya secara 

simultan kedua variabel bebas yang 

terdiri dari Lokasi Usaha dan Jiwa 

Kewirausahaaniiiiiiiiiiiiiiberpengaruh 

signifikaniiiiterhadapiiiiiKeberhasilan 

Usaha di Sentra Produksi Kaos 

Muararajeun Bandung (Kampung 

Wisata Sablon).  
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Hasil uji secara simultan ini 

sesuaiidenganipenelitianiisebelumnya 

yangiiidilakukaniiioleh Zimmerer 

(1996) dalam Suryana (2017:110) 

mengatakan bahwa “Sikap yang 

setengah-setengah terhadap usaha 

akan mengakibatkan usaha yang di 

lakukan menjadi labil dan gagal. 

Keberhasilan dalam berwirausaha 

hanya bisa diperoleh apabila berani 

mengadakan perubahan dan mampu 

membuat peralihan setiap waktu. 

Lokasi yang strategis merupakan 

faktor yang menentukan keberhasilan 

usaha.” 

 

KESIMPULANiDANiSARAN 

Kesimpulani 

Berdasarkaniiiiihasiliipenelitian 

daniipembahasaniimengenaiiiiiLokasi 

Usaha (X₁) dan Jiwa Kewirausahaan 

(X₂) TerhadapiKeberhasilaniiiUsaha 

(Y) dapat di tarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Lokasi Usaha di ukur melalui 

empat indikator, yaitu 

ketersediaaniiiiilahaniiiiiparkir, 

memilikiiitempatiiyangiiicukup 

luas, ilokasiiiipasariiiidilalui 

banyak alat trasportasi dan 

lokasi yang strategis. Untuk 

indikator lokasi pasar dilalui 

banyak alat transportasi 

memperolehiipersentaseiiiiskor 

tertinggi dengan kategori cukup 

baik, sedangkan indikator 

tempat yang cukup luas 

memperoleh skor yang paling 

rendah denganikategoriikurang 

baik. Hal ini mengindikasikan 

bahwa secara keseluruhan 

Lokasi Usaha pada Sentra 

Produksi Kaos Muararajeun 

(Kampung Wisata Sablon) 

masih dinilai cukup baik. 

2. Jiwa Kewirausahaan di ukur 

melalui enam indikator yaitu 

percaya diri, berorientasikan 

tugas dan hasil, pengambilan 

risiko, ikepemimpinan, 

keorisinilanidaniberorientasi ke 

masaiidepan. Untuk indikator 

percayaiiiiiidiriiiiiimemperoleh 

persentaseiskortertinggi dengan 

kategoriiiiiibaik, sedangkan 

indikator kepemimpinan 

memperoleh skor yang paling 

rendah dengan kategori kurang 

baik. Hal ini mengindikasikan 

bahwa secara keseluruhan Jiwa 

Kewirausahaan pada Sentra 

Produksi Kaos Muararajeun 

(Kampung Wisata Sablon) 

masih dinilai cukup baik. 

3. Keberhasilan Usaha di ukur 

melalui lima indikator yaitu 

modal, pendapatan, volume 

penjualan, output produksi dan 

tenaga kerja. Untuk indikator 

output produksi memperoleh 

persentase skor tertinggi dengan 

kategori baik, sedangkan 

indikator tenaga kerja 

memperoleh skor yang paling 

rendah dengan kategori kurang 

baik. Hal ini mengindikasikan 

bahwa secara keseluruhan 

Keberhasilan Usaha pada Sentra 

Produksi Kaos Muararajeun 

(Kampung Wisata Sablon) 

masih dinilai cukup baik. 

4. Secara parsial, Lokasi Usaha 

berpengaruhiiiiiiiiiiiiisignifikan 

terhadapiKeberhasilaniUsaha di 

Sentra Produksi Kaos 

Muararajeun Bandung 

(Kampung Wisata Sablon) hal 

iniiiiiiiiiditunjukkaniiiiiidengan 

pengujian hipotesisiiiiiiyang 

menyatakaniiiibahwaiiiiiadanya 

pengaruh yang signifikan dari 
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Lokasi Usaha Terhadap 

Keberhasilan Usaha. 

5. Secaraiiiiiiiiparsial, Jiwa 

Kewirausahaaniiiiiberpengaruh 

signifikaniiiiiiiiiiiiiiiiiiiterhadap 

KeberhasilaniiUsaha di Sentra 

Produksi Kaos Muararajeun 

Bandung (Kampung Wisata 

Sablon) hal ini ditunjukkan 

dengan pengujian hipotesis 

yang menyatakan bahwa adanya 

pengaruh yang signifikan dari 

Jiwa Kewirausahaan Terhadap 

Keberhasilan Usaha. 

6. Secara simultan, Lokasi Usaha 

dan Jiwa Kewirausahaan 

berpengaruhiiiiiiiiiiiiisignifikan 

terhadapiKeberhasilaniUsaha di 

Sentra Produksi Kaos 

Muararajeun Bandung 

(Kampung Wisata Sablon) hal 

iniiiiiiiiditunjukkaniiiiiiidengan 

pengujianiiiiihipotesisiiiiiiyang 

menyatakaniiiiibahwaiiiiadanya 

pengaruhiyangiisignifikan dari 

Lokasi Usaha dan Jiwa 

Kewirausahaan Terhadap 

Keberhasilan Usaha. 

 

Sarani 

Setelahiipenulisiiiiimemberikan 

kesimpulaniiidariiiihasiliiiiipenelitian 

tentang Lokasi Usaha dan Jiwa 

Kewirausahaaniiiiiiiiiiiiiiberpengaruh 

signifikaniiiiterhadapiiiiiKeberhasilan 

UsahaiiidiiiiSentra Produksi Kaos 

Muararajeun Bandung (Kampung 

Wisata Sablon), makaiipenulisiiakan 

memberikaniibeberapaiisaraniiiiiyang 

dapatidigunakan: 

1. Sehubungan dengan tanggapan 

responden mengenai Lokasi 

Usaha pada indikator yang 

paling lemah yaitu tempat yang 

cukup luas, maka disarankan 

pihak Sentra Produksi Kaos 

Muararajeun Bandung 

(Kampung Wisata Sablon), 

melakukan pelebaran akan 

tempat usahanya agar dapat 

menampung lebih banyak 

produk yang dihasilkan dan 

untuk indikator yang paling 

tinggi yaitu lokasi pasar dilalui 

banyak alat trasportasi 

disarankan para pelaku usaha 

bisa memilih lokasi usaha dekat 

dengan jalan raya agar lebih 

banyak transportasi yang bisa 

melewati lokasi usaha tersebut. 

2. Sehubungan dengan tanggapan 

responden mengenai Jiwa 

Kewirauhsaan pada indikator 

yang paling lemah yaitu 

kepemimpinan, maka 

disarankan agar pihak para 

pelaku usaha di Sentra Produksi 

Kaos Muararajeun Bandung 

(Kampung Wisata Sablon), 

harus mulai memupuk sifat-sifat 

yang dimiliki oleh seorang 

pemimpin seperti bertanggung 

jawab, kesabaran, keberanian 

dll dan untuk indikator yang 

paling tinggi yaitu percaya diri 

maka disarankan untuk terus 

memiliki jiwa yang optimis 

sebagai pelaku usaha. 

3. Sehubungan dengan tanggapan 

responden mengenai 

Keberhasilan Usaha pada 

indikator yang paling lemah 

yaitu tenaga kerja, maka 

disarankan agar pihak para 

pelaku usaha di Sentra Produksi 

Kaos Muararajeun Bandung 

(Kampung Wisata Sablon), 



13 
 

 
 

harus mulai bisa menambah 

karyawan yang berpengalaman 

untuk membuat usaha yang 

dijalankan bisa sedikit demi 

sedikit berkembang menjadi 

lebih baik dari sebelumnya dan 

untuk indikator yang paling 

tinggi yaitu output produksi 

maka disarankan para pelaku 

usaha untuk berani mengambil 

peluang-peluang yang datang 

sehingga setiap hari bisa terus 

memproduksi produknya tanpa 

henti. 

4. Pengaruh Lokasi Usaha 

terhadap Keberhasilan Usaha di 

Sentra Produksi Kaos 

Muararajeun Bandung 

(Kampung Wisata Sablon) bisa 

dikategorikan cukup 

berpengaruh, sehingga para 

pelaku usaha harus bisa mulai 

memperhatikan akan tempat 

parkir untuk para konsumen, 

kondisi jalan, tempat usaha 

yangiicukupiiluas, ilokasi yang 

dapat dilaluiiialatiitransportasi 

daniilokasiiiyangiidekat dengan 

pusat keramaian agar bisa 

menjadi sukses nantinya. 

5. PengaruhiJiwaiiKewirausahaan 

terhadapiKeberhasilaniUsaha di 

SentraiiiiiiiProduksi Kaos 

MuararajeuniiiiiiiiiiiiiiBandung 

(Kampung Wisata Sablon) bisa 

dikategorikan cukup 

berpengaruh, sehingga para 

pelaku usaha harus mulai 

memperhatikan akan 

keoptimisan dalam berbisnis, 

bertanggung jawab, harus 

berani dalam mengambil 

peluang, dapat mengatur anak 

buahnya, harus bisa mempunyai 

ide-ide baru dan tidak pantang 

menyerah agar usahanya bisa 

terus bertahan dan juga terus 

mengalami perkembangan. 

6. Pengaruh Lokasi Usaha dan 

JiwaiiiiiiiiiiiiiiiiiKewirausahaan 

berpengaruhiiiiiiiiiiiiisignifikan 

terhadapiKeberhasilaniUsaha di 

Sentra Produksi Kaos 

Muararajeun Bandung 

(Kampung Wisata Sablon) bisa 

dikategorikan cukup 

berpengaruh, sehingga para 

pelaku usaha harus mulai 

memperhatikan akan hal-hal 

yang bisa mempengaruhi 

keberhasilan atau kesuksesan 

suatu usaha. 
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Tabel 1 

Hasil Regresi Linier Berganda 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner 2018 

Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas Data Residual  

 
Sumber: iHasiliPengolahaniData Kuesioner 2018 

Tabeli3 

HasiliUji Multikolinieritas 

 

Sumber: iHasiliPengolahaniData Kuesioner 2018 
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Tabel 4 

Hasil Uji Rank Spearman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner 2018 

 

Tabel 5 

Pengujian Hipotesis Parsial 

 
Sumber: iHasiliPengolahaniData Kuesioner 2018 

 

Tabeli6 

Pengujian Hipotesis Simultan  

(UjiiF) 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 


